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Abstrak: Tujuan penelitian untuh mengetahui standarisasi spesifik dan non spesifik ekstrak
etanol daun Kayu Jawa (Lannea coromandelica). Ekstrak menggunakan metode maserasi etanol
96%, parameter spesifik meliputi organoleptik ekstrak kental menunjukkan berwarna hijau
pekat, berbau khas, rasa khas. Mengandung Flavonoid, Alkaloid, saponin, tanin, kuinon. Kadar
senyawa larut dalam air sebesar 45,0333%. kadar senyawa yang larut dalam etanol sebesar
24,75%. Parameter non spesifik kadar susut pengeringan sebesar 6,3566%, bobot jenis air
sebesar 0,9592 g/ml, rapat jenis ekstrak pengencerang konsentrasi 5% dan 10% sebesar
0,2334 g/ml, dan 0,9592 g/ml, kadar abu total sebesar 10.14%, total cemarang bakteri 6 koloni

dan cemaran kapang 256 koloni.

Abstract: The purpose of this study was to determine the specific and non-specific
standardization of the ethanol extract of the leaves of Kayu Jawa (Lannea coromandelica). The
extract using 96% ethanol maceration method, specific parameters include organoleptic viscous
extract showing a dark green color, distinctive odor, distinctive taste. Contains Flavonoids,
Alkaloids, Saponins, Tannins, Quinones. The content of water-soluble compounds is 45,0333%.
the content of compounds that are soluble in ethanol is 24.75%. Non-specific parameters drying
shrinkage content of 6.3566%, water weight of 0.9592 g/ml, density of thinner extract of 5% and
10% concentrations of 0.2334 g/ml, and 0.9592 g/ml, ash content the total was 10.14%, the total
bacterial contamination was 6 colonies and the mold contamination was 256 colonies.

A. LATAR BELAKANG

Di Indonesia terdapat berbagai macam jenis
tumbuhan obat, lebih dari 20.000 jenis
tumbuhan obat tersebar di seluruh negara
ini. Sekitar 1000 jenis tanaman yang terdata
dan baru sekitar 300 jenis tanaman yang
sudah dimanfaatkan untuk pengobatan
secara tradisional memerlukan penelitian
ilmiah untuk mengetahui khasiatnya dan
digunakan sebagai sumber senyawa pentin
untuk sintesis senyawa obat baru (Akbar,
2010).

Tumbuhan obat Indonesia atau saat ini lebih
dikenal dengan nama obat bahan alam

Indonesia, semakin banyak dimanfaatkan
baik sebagai obat tradisional Indonesia
(Jamu), obat herbal standar, maupun
fitofarmaka. Obat tradisional atau jamu,
sejak zaman dahulu, baik di Indonesia
maupun  Negara-negara lainnya  dan
sekarang tetap dimanfaatkan dan bahkan
cenderung meningkat (Yulianti et al., 2013)
Obat tradisional dibuat dalam bentuk ekstrak
karena tanaman obat tidak lagi praktis jika
digunakan dalam bentuk bahan utama
(simplisia). Ekstrak tersebut bisa dalam
bentuk ekstrak kental dan ekstrak cair yang
proses pembuatanya disesuaikan dengan
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bahan aktif yang dikandung serta maksud
penggunaanya (Najib et al., 2017).

pengobatan diare atau muntah,dengan
meminum rebusan daun yang

Standarisasi adalah rangkaian sebelumnya di panaskan £ 5 menit untuk
parameter, dan cara pengukuran yang mempercepat proses penyembuhan luka
hasilnya merupakan unsur-unsur terkait luar, biasanya daun Aju Jawa ini

paradigma mutu kefarmasian, dalam
artian meneuhi persyaratan standar
(kimia, biologi dan farmasi), termasuk
jaminan  (batas-batas) stabilitasnya
sebagai produk kefarmasian umumnya.
Tujuan dari standarisasi yaitu
diperolehnya bentuk bahan baku atau
produk kefarmasian yang berkualitas
atau bermutu serta aman dan
bermanfaat. Standarisasi juga
merupakan nilai parameter standar mutu
yang digunakan sebagai obat.
Persyaratan mutu ekstrak terdiri dari dua
parameter yakni parameter spesifik dan
non spesifik. Parameter yang standar
spesifik terdiri dari uji organoleptik,
penetapan  kadar senyawa larut Jenis  penelitian  ini  adalah
air,penetapan kadar senyawa larut etanol eksperimental dengan pengumpulan
dan kemudian identifikasi kimia dan dgta secara kua'ntltatl.f, datq yang
e NN diperoleh kemudian di deskripsikan
untuk standar'non spesifik te.r.dlrl dari uji dengan bentuk tabel atau grafik.
susut pengenrlnga_n ekstrak, uji kadar abu b). Waktu dan Tempat
total,kadar abu tidak larut asam,bobot Waktu
jenis,penentuan kadar air,penetapan

. Pembuatan dilakukan pada
cemaran bakteri dan cemaran kapang bulan Oktober 2021 s/d April 2022.

digunakan dengan cara menempelkan
ke bagian luka (Rahmadani, 2015).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang Standarisasi ekstrak etanol daun
Kayu Jawa (Lannea coromandelica).Melihat
kandungan yang dimiliki oleh Aju Jawa
sehingga diperoleh data tanaman Aju Jawa
dapat digunakan sebagai bahan obat
tradisional yang bermutu dan bermanfaat.

B. METODE PENELITIAN

a). Jenis Penelitian

(Awainah,2016).

Salah satu t bat tradisional Tempat

alah satu tanaman obat tradisiona Pengambilan sampel
yang dimanfaatkan masyarakat

Indonesia, terkhusus di Sulawesi Selatan,
yakni Kayu Jawa (Lannea coromandelica)
atau biasanya lebih dikenal dengan
bahasa Aju Jawa. Tanaman berkhasiat
sebagai mengobati luka dalam maupun
luka luar. Selain daripada itu, tanaman ini
juga digunakan untuk mengobati diare,
mual dan muntah. Cara penggunaan
tanaman ini berbeda-beda tergantung
tujuan penggunaannya, misalnya untuk

dilakukan di Desa Salenrang,
Kecamatan Bontoa, Kabupaten
Maros. Pengujiannya di

laboratorium  fitokimia  STIKes
Salewangang Maros.
¢).Alat Dan Bahan
Alat
Baskom, Cawan porselin
(pyrex®), Erlenmeyer (pyrex®),

Gelas kimia (pyrex®), Gegep ,Kain
saring , Pisau , Rotary evaporato,
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Sendok tanduk, Tabung reaksi
(pyrex®), Timbangan analitik,
Timbangan digital , Toples , Water
bath, Laminar Air Flow ( LAF)
Bahan

Aquadest, Asam sulfat encer
(H2S04), Asam klorida (HCL), Daun
kayu jawa (Lannea coromandelica),
Etanol 96%, Ferri klorida (FeCl),
Kloroform, Kapas, Kertas saring,
Magnesium (Mg), Natrium Asetat
(CoH3NaO;), Natrium Hidroksida
(NaOH), Nutrienl agar (NA),Pereaksi
dragendoff, dan, Potato dextrose
agar (PDA).

d). Prosedur Kerja

a).Proses pengambilan sampel

Sampel diperoleh di Desa Salenrang,
Kecamatan Bontoa, Kabupaten Maros.
Daun Kayu Jawa (Lanne
coromandelica) yang diambil pada pagi
hari pada jam 6-8 dikarenakan
senyawa kimianya masih  stabil
sebelum proses fotosintesis. Daun
yang diambil merupakan daun yang
kelima dari pucuk hingga kebawah
yang masih hijau, dipetik secara
langsung dengan tangan (A. Tenriugi,
2015)

b). Pengelolaan sampel

Metode ekstraksi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu maserasi.
Simplisia daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) Simplisia sebanyak 250
gr diekstraksi dan  dimaserasi
menggunakan pelarut etanol 96%
sebanyak 2500 ml selama 3x24 jam.
Maserat didiamkan selama 1x24 jam
dengan sesekali diaduk dan disimpan
pada suhu ruang. Maserat disaring
dengan kertas saring sehingga akan
didapatkan filtrat. Semua filtrat
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dievaporasi dengan rotary evaporator
pada suhu 50°C. (Oom, 2020).

c).Ekstraksi sampel

Simplisia daun Kayu Jawa
(Lannea coromandelica) dimasukkan
kedalam wadah maserasi,direndam
dengan etanol 96% hingga simplisia
terendam secara merata.maka
maserasi ditutup dan disimpan selama
2x 24 jam ditempat terhindar dari sinar
matahari sambil diaduk,selanjutnnya
disaring,dipisahkan antara ampas dan
filtar,ampas diekstrak kembali dengan
penyaring yang baru dengan jumlah
yang sama. Hal ini terus dilakukan
hingga cairan penyaring sampai
bening.

Ekstrak yang diperoleh
kemudian dikumpulkan dan dipekatkan
dengan cairan penyaringnya dalam
evaporator  40°C,ekstrak  sampel
disaring dengan kualitas whatman
menggunakan  rangkaian  pompa
vakum ekstrak encer yang melewati
penyaringnnya dibebas lemahkan
menggunakan metode partisi di-
cair,dengan perolehan eter.lapisan
bebas lemahkannya dipisahkan dan
keringkan.

e). Standarisasi ekstrak etanol
a). Parameter Spesifik

1. Organoleptik
Organoleptik ekstrak meliputi
bentuk, warna, dan bau.
a. Penentuan bentuk ekstrak
Ekstrak etanol bebas lemak
daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) diamati bentuknya
dengan indera  penglihatan.
Kemudian ditentukan bentuk cair,
serbuk atau kental.
b. Penentuan warna ekstrak
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Ekstrak etanol bebas lemak
daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica), diamati warnanya
menggunakan indera penglihatan
pada cahaya siang hari.

. penentuan bau ekstrak

Ekstrak etanol bebas lemak
daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) ditentukan baunya
melalui indera penciuman ekstrak
daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) dikibas-kibaskan
hingga menimbulkan bau khas.
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b. Kadar senyawa yang larut dalam

etanol

Ditimbang 2,5 g ekstrak
kemudian dimaserasi dengan 50
ml etanol 95% selama 24 jam
menggunakan labu bersumbat
sambil sekali — kali dikocok pada 6
jam pertama dan kemudian
dibiarkan selama 18 jam. Disaring
cepat untuk menghindari
penguapan etanol, kemudian
diuapkan 4 ml filtrat hingga kering
dalam cawan dangkal beralas

datar yang telah ditara, residu
dipanaskan pada suhu 105°C
hinga bobot tetap. Dihitung kadar

2. Penetapan kadar senyawa terlarut
dalam pelarut tertentu
a. Kadar senyawa yang larut dalam

Kadar senyawa (%)=

air

Ditimbang 2,5 g ekstrak
kemudian dimaserasi dengan 50
ml air-kloroform LP (campuran
dari 50ml air dengan 2,5 ml
kloroform P) selama 24 jam,
maserasi dilakukan dengan
menggunakan labu bersumbat
sambil sekali — kali dikocok pada 6
jam pertama dan kemudian
dibiarkan selama 18 jam, saring.
Diuapkan 4 ml filtrat hingga kering
dalam cawan dangkal berdasar
rata yang telah ditara, dipanaskan
residu pada  suhu 1050C
dikeluarkan, lalu dimasukkan ke
dalam desikator kemudian
ditimbang hingga bobot tetap.
Dihitung kadar dalam persen
senyawa yang larut air terhadap
berat ekstrak awal.

Bobot akhir ekstrak
Bobot awal ekstrak

50x 100%
10

dalam persen senyawa yang larut
dalam etanol terhadap berat
ekstak awal.

Bobot akhir ekstrak

)= ">

Kadar senyawa ( /0) Bobot awal ekstrak
2Xx 100%

10

Uji kandungan kimia

a.Identifikasi alkaloid
Ekstrak  etanol  pekat
sampel sebanyak 1 gram
ditambahkan 10ml kloroform
dan 3 tetes amoniak dalam
tabung reaksi. Fraksi kloroform
dipisakan dan  diasamkan
dengan Asam Sulfat (H;SO4)
dan dimasukkan ke dalam 2
buah tabung reaksi,lalu
ditambahkan preaksi
Dragendorf ~ pada  tabung
pertama dan pereaksi Mayer
pada tabung kedua.
Terdapatnya alkaloid ditandai
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dengan terbentuknya endapan
putih oleh pereaksi Mayer dan
endapan merah oleh perekasi
Dragendorf.

. Identifikasi Flavanoid

Ekstrak etanol pekat
sebanyak 1 gram dilarutkan
dengan 100 ml air panas dan
didihkan selama 10
menit.Sebanyak 5 ml filtrate
ditambahkan 0,5 mg serbuk
Magnesium (Mg). 2 ml larutan
Asam klorida (HCL) dan 2 ml
amil alkohol lalu dikocok kuat.
Warna jingga atau orange yang

terbentuk menunjukkan
terdapatnya senyawa
flavonoid.

Identifikasi Kuinon

Ekstrak etanol pekat
sebanyak 1 gram dilarutkan
dengan 100 ml air panas dan
didihkan selama 10 menit.
Sebanyak 5 ml  filtrat
ditambahkan Natrium
Hidroksida NaOH 10%, warna
merah yang terbentuk
menunjukkan terdapatnya
senyawa kuinon.

. Identifikasi Saponin

Ekstrak etanol pekat
sebanyak 1 ml dilarutkan 100
ml air panas dan didihkan
selama 10 menit. Sebanyak 5
ml filtrat yang
diperoleh,dikocok.Timbulnya
busa hingga selang waktu 10
menit menunjukkan adanya
saponin.

Identifikasi Tanin

Ekstrak etanol pekat

sebanyak 1 ml dilarutkan 100
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ml air panas dan didihkan
selama 10 menit. Ditambahkan
beberapa tetes Ferri klorida
(FeCL3). Terbentuknya warna
biru tua atau hitam kehijauan
menunjukkan terdapatnya
tannin.

b). Paramater non spesifik
1. Penentuan susut pengenringan

Sebanyak 2 g ekstrak
ditimbang seksama dalam cawan
dangkal bertutup yang sebelumnya telah
dipanaskan pada suhu 105°C selama 30
menit. Zat diratakan dalam cawan,
kemudian dipanaskan dengan suhu
105°C (buka tutup cawan) kemudian
didinginkan kedalam desikator,
ditimbang, susut pengeringan dihitung
terhadap bahan awal.

Susut Pengeringan (%)=
Berat sebelum pemanasan - Berat akhir x 100%
Berat sebelum pemanasan

2. Penetapan kadar abu

Ditimbang 2 g ekstrak dengan
seksama dalam krus silikat yang telah
ditara dan dipijarkan. Dipijarkan pada
suhu 600°C hingga arang habis,
dinginkan, ditimbang. Kadar abu
dihitung dalam persen terhadap berat
sampel awal.

Kadar abu (%)=

Berat abu sisa pijar 0
X 100%
Berat awal ekstrak 00%

3. Penentuan rapat jenis

Dibuat pengenceran ekstrak (5%
dan 10%), 5 g dan 10 g ekstrak
dilarutkan dalam 100 ml etanol 96%
sehingga didapatkan larutan ekstrak
dengan konsentrasi 5% dan 10%.
Penentuan rapat jenis menggunakan
alat piknometer yang sebelumnya
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dibebas lemakkan dengan etanol.
Kemudian piknometer ditimbang berat
kosongnya, setelah itu dimasukkan
sampel sebanyak 25 ml lalu ditimbang
piknometer yang berisi sampel. Dihitung
bobot jenis ekstrak terhdap bobot jenis
air.

Rapat jenis ekstrak =
Bobot Jenis Ekstrak
Bobot Jenis Air

4. Penentuan cemaran mikroba
a) Sterilisasi alat

Alat-alat yang diperlukan dicuci
dengan deterjen, wadah mulut leher
dibersihkan dengan direndam dalam
larutan deterjen panas selama 15-30
menit diikuti dengan pembilasan
pertama dengan HCI 0,1% dan terakhir
dengan air suling. Alat-alat dikeringkan
dengan posisi terbalik di udara
terbuka, setelah kering dibungkus
dengan kertas perkamen. Tabung
reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih
dahulu disumbat dengan kapas bersih.
Alat-alat dan kaca disterilkan di oven
pada suhu 180°C selama 2 jam. Alat-
alat suntik dan alat-alat plastik lainnya
(tidak tahan panas tinggi) disterilkan
dalam autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit dengan tekanan 2
atm.
b).Penentuan total bakteri

Sebanyak 1 g ekstrak etanol
bebas lemak daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) dilarutkan dalam 10 ml
aquadest steril dalam tabung reaksi.
Disiapkan 4 tabung reaksi untuk
masing-masing pengenceran 107,10
2,103,10*. Dimasukkan larutan sampel
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kedalam tabung reaksi pengenceran
10, Lalu diambil 1 ml pengenceran 10
ke dalam tabung reaksi pengenceran
102, Lalu diambil 1 ml pengenceran
102 dimasukkan kedalam tabung yang
berisi aquadest steril hingga diperoleh
pengenceran 1073, Dibuat pengenceran
hingga 10*“. Di pipet 1 ml larutan dari
setiap pengenceran 107,103,104,
ditanamkan dalam medium NA pada
cawan petri sesuai dengan
pengenceran masing — masing.
Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam. Kemudian diamati dan dihitung
jumlah koloni yang tumbuh dan
dikalikan dengan faktor pengenceran.

c).Penentuan total kapang

Sebanyak 1 g ekstrak etanol
bebas lemak daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) dilarutkan dalam 10 ml
aquadest steril dalam tabung reaksi.
Disiapkan 3 tabung reaksi untuk
masing — masing pengenceran 10, 10
2,103, Dimasukkan larutan sampel 1 ml
ke dalam tabung reaksi pengenceran
10~ Lalu diambil 1 ml pengenceran 10
1 kedalam tabung vyang Dberisi
pengenceran aquadest steril hingga
diperoleh pengenceran 1072. Dibuat
pengenceran hingga 103. Dipipet 1 ml
larutan dari setiap pengenceran,
ditanamkan dalam medium PDA pada
cawan petri sesuai dengan
pengenceran masing - masing.
Diinkubasi pada suhu 25°C selama tiga
hari. Kemudian diamati dan dihitung
jumlah koloni yang tumbuh dan
dikalikan dengan faktor pengenceran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
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a).Hasil pengamatan
Parameter spesifik
1. Uji organoleptik

Tabel 1. Uji organoleptik ekstrak

Daun Kayu Jawa (Lannea

S

S

)

4. Uji identifikasi konponen kimia
Dari beberapa pengujian yang

dilakukan beberapa uji identifikasi
kimia didapatkan hasil ekstrak Daun
Kayu Jawa (Lannea coromandelica)

e-ISSN: 2962-1828

) positif mengandung
coromandelica) . . . :
_ alkaloid, flavonoid,kuinon,saponin,da
S I Organoleptik tannin (lihat tabel 4
ampe Bentuk | Warna | Bau | Rasa n tannin (lihat tabel 4). -
Tabel 4. Uji identifikasi komponen kimia
Ekstrak Kayu Ekstrak | Hii
Jawa (Lannea Kef\trzfl p(IaJI?:t Khas | Pahit Golongan Hasil
coromandelica) No seﬁm\;va pengamatan | Keterangan
2. Uji senyawa larut air Alkaloid : :
Hasil  penetapan  kadar 1 2 Mayer | Endapan putih o
senyawa yang larut dalam air sebesar b. Endapan merah
45,45%, 47,6% dan 42,05%. Kadar LU —
senyawa larut air rata-rata adalah > | Flavanoid Iaruet;nenwt:rna N
45,0333% (lihat table 2) -
- . Jingga.
Tabel 2. Uji kadar senyawa larut air _ T
Kadar 3| Kuinon | \tan merah +
Cawan| Bobot |ekstrak
.. 4 Cawan Ral a- Akan
Repllka5|+Sampe|kosongekstrakn Ia':Ut rat# || Saponin | menghasilkan +
(Yob/v) Terbentuk bir
1 | 377,792 |375,518 0,2274 | 45,45% 5| Tanin tu; u +
2 424,783 |422,403| 0,238 |47,60% [450533%
3 423,779 (422,097 0,1682 | 42,05% b).P rameter Non Spesifik

3. Uji senyawa larut dalam etanol
Hasil penetapan kadar
senyawa yang larut dalam air sebesar
24,75%,47,9% dan 30,05%. Kadar
senyawa larut air rata-rata adalah
34,233% (lihat table 3).

1. Uji susuk pengeringan ekstrak
Hasil penetapan susut

pengneringan sebesar 6,11%,8,56% dan

4,4%.Susut pengeringan rata-rata adalah

6,3566% (lihat table 5).

Tabel 5. Uji susuk pengeringan

Tabel 3. Uji kadar senyawa larut etanol | Cawan Kadar
Kadar Rboli Cawan| Bobot Rat
Cawan PPlika  + | oconglekstrak]  SUSUK |5
+ Cawan| Bobot | ekstrak Ratal si |[Sampel ( )g @) pengeringa rata
Replikasi sampel kosong|ekstrak larut rata (9) 9 9 n (%b/v)
P (9) (g) | etanol 1 451,426(432,649| 18,777 6,11%
(9) (%b/v) 6,36
2 459,389(441,102| 18,287 8,56% {,/
1 423,7791422,541| 0,1238 | 24,75% . 0
2 [533,884531,489] 0,2395 | 47,00% [34,233%—— 26,17 | 44,258 | 1912 | 4,40%
. Uji kadar abu total
3 389,077(387,574| 0,1503 | 30,05%
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Hasil penetapan kadar abu sebesar
18,87%,4,075% dan 7,475%. Kadar abu
total rata-rata adalah 10,14% (lihat table

6).
Tabel 6. Uji kadar abu total

)
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5. Uji bakteri dan kapang

Berdasarkan hal pada uji bakteri tidak
melebih dari yang didtetapkan yaitu tidak
lebih dari 10.000 koloni (Marwah,2021).

Cawan [Cawan| Bobot [Kadar Tabel 10. Jumlah koloni cemaran bakteri
Replikasi+sampelkosonglekstrak| abu | Ratg= Jumlah
o rat Rep,,nas:
(9) (9 | (@) | (%) 1022 103 | 10*
1 - - -
1 398,097 |394,323| 0,3774 [18,87% 2 1 | i i
2 431,809 432,624 0,0815 |4,08% [10,14% 3 3 | 2 _
3 431,142 [432,637| 0,1495 [7,48% Berdasarkan hasil tersebut, sampel
ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) tidak melebih batas 1000
4. Uji bobot jenis koloni (Marwah,2021).
Hasil penetapan rapat jenis untuk air Tabel 11. Jumlah koloni cemaran kapang
0,9592 (lihat tabel 8),pengenceran Jumlah
i 5o Replikasi
dgngan konsentrasi 5% sebesar 0,2334 102 102 | 104
(lihat tabel 9) dan pengenceran dengan 1 15 - %6
konsentrasi 10% sebesar 0,2725.
Tabel 7. Uji bobot jenis air 2 15 42 23
i ieni 3 1 33 51
Pikno + air (g) BoII:ot pikno B(?bot jenis
osong air (g/ml)
442,695 202,882 0,9592 D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Standarisasi adalah rangkaian
Tabel 8. Uji bobot jenis ekstrak Earglmeter,dan carak pengukuran_ yang
engenceran konsentrasi 5% asiinya  merupakan ——unsur-unsur
Bobot terkait paradigma mutu
. . _° _° kefarmasian,dalam artian meneuhi
Pikno + Pikno jenis I?ap_at persyaratan standar (kimia, biologi dan
sampel (g) |kosong (g) ekstrak | jenis farmasi),termasuk jaminan
(g/ml) (batas-batas) stabilitasnya sebagai
258,857 | 202,882 | 0,2239 [ 0,2334 produk  kefarmasian  umumnya.
Tujuan  dari  standarisasi  yaitu
. . diperolehnya bentuk bahan baku atau
Tabel 9. Uji ?(ObOt J(inls_efg’(c);ak produk kefarmasian yang berkualitas
ENgenceran xonsentrasi 0 atau bermutu serta aman dan
. . Bobot bermanfaat. Standarisasi  juga
Pikno + Pikno jenis Rapat merupakan nilai parameter standar
sampel (g) |kosong (g)| ekstrak | jenis mutu yang digunakan sebagai obat.
(g/ml) Persyaratan mutu ekstrak terdiri dari
258,857 | 202,882 0,2239 | 0,2334 dua parameter yakni parameter
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spesifik dan non spesifik . Parameter
yang standar spesifik terdiri dari uji
organoleptik,penetapan kadar
senyawa larut air,penetapan kadar
senyawa larut etanol dan kemudian
identifikasi kimia dan untuk standar
non spesifik terdiri dari uji susut
pengenringan ekstrak,uji kadar abu
total,kadar abu tidak larut asam,bobot
jenis,penentuan kadar air,penetapan
cemaran bakteri dan cemaran kapang
(Awainah,2016).

Standarisasi spesifik adalah aspek
kandungan kimia kuantitatif dan aspek
kuantitatif kadar senyawa kimia yang
terdapat pada simplisia mencakup
kandungan senyawa yang terdapat
pada ekstrak,sedangkan standarisasi
non spesifik adalah segala aspek yang
tidak  terkait dengan  aktivitas
farmokologi secara langsung namun
mempengaruhi aspek keamanan dan
stabilitas ekstrak dan sediaan yang
dihasilkan (Yulianti,2013).

Daun Kayu Jawa (Lannea

coromandelica) merupakan salah satu
obat herbal yang sering digunakan
oleh masyarakat Indonesia. Secara
empiris tanaman ini biasa digunakan
untuk pengobatan seperti getahnya
sebagai obat luka, daunnya untuk
mengobati  pembengkakan  akibat
keseleo, sakit mata, sakit gigi, gigitan
binatang berbisa dan korteks kayu
jawa mempunyai khasiat sebagai
antiinflamasi, antimitosis, dan
antioksidan (Puetri et al., 2021).

Langkah pertama yang dilakukan
yaitu pembuatan simplisia, bahan baku
daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) dipanen pada saat
bagian tanaman tersebut mengandung
senyawa aktif vyaitu pada saat
terjadinya fotosintesi pada pagi hari,
sampel dibersihkan dibawah air
mengalir, setelah itu dilakukan
perajangan dengan menggunakan
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gunting dan pisau pemotong agar
mendapatkan irisan yang sesuai,
kemudian  dilakukan  pengeringan
dengan cara diangin-anginkan, lalu
dilakukan sortasi kering tujuanya
untuk  menghilankan  benda-benda
asing dari simplisia yang telah
rusak/tidak layak digunakan, kemudian
dilakukan  ekstaksi menggunakan
metode maserasi yaitu  proses
pembuatan ekstak simplisia yang
menggunakan pelarut dengan
beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur ruangan
(kamar). Proses maserasi dilakukan
dengan cara merendam simplisia
dalam pelarut etanol 96% alasanya
karena etanol 96% merupakan pelarut
universal yang mampu menarik
senyawa baik polar maupun non polar
dan merupakan pelarut yang telah
banyak di pakai peneliti pada umunya.
Selama 3 x 24 jam Setelah 3 x 24 jam
dilakukan penyaringan untuk
memperoleh fitratnya, kemudian sisa
ampas direndam kembali dengan
menggunakan pelarut yang sama.
Metode maserasi ini merupakan
metode yang sederhana, sehingga
mudah  untuk dilakukan.  Pada
penelitian ini, dilakukan standarisasi
ekstrak etanol daun Kayu Jawa
(Lannea coromandelica), yang di
ekstraksi menggunakan etanol 96%
berdasarkan parameter spesifik dan
non spesifik. Eksrtak yang digunakan
berupa ekstrak kental (Studi et al.,
2021).

Standarisasi  spesifik mempunyai
bebrapa pengujian di antaranya yaitu
organoleptik, senyawa larut air,
senyawa larut etanol, dan Identifikasi
komponen kimia.Berdasarkan tabel uji
organoleptik ekstrak daun Kayu Jawa
(Lannea  coromandelica)  meliputi
Bentuk kental, Bau khas, Rasa khas,
Warna hijau pekat.  Pengujian
organoleptik bertujuan untuk
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mengetahui bentuk, bau, rasa, dan
warna. Penentuan organoleptik
tersebut masuk didalam salah satu uji
parameter spesifik yang ditentukan
dengan menggunakan panca indra dan
bertujuan untuk pengenalan awal
secara sederhana dan subjektif
(Marwah,2021).

Kadar larut air  memberikan
gambaran awal mengenai jumlah
senyawa kandungan yang larut dalam
air Pada penetapan kadar larut air
penambahan  kloroform  bertujuan
untuk  menghambat pertumbuhan
mikroorganisme yang dapat
mengganggu proses penelitian
(Hermawan et al.,, 2016). Alasan
pemanasan dengan suhu 105°C agar
bobot yang diinginkan tetap atau
konstan (Y.I.P Arry Miryanti, Ir. et al.,
2011). Berdasarkan data tabel
pengamatan, penentuan kadar
senyawa larut air pada replikasi 1 yaitu
45,45%, replikasi 2 yaitu 47,6% dan
replikasi 3 yaitu 42,05%, dengan rata-
rata 45,0333% kadar senyawa larut
ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) memenuhi  syarat
standar parameter spesifik leboh dari
12% (Maryam et al., 2020).

Kadar larut etanol memberikan
gambaran mengenai jumlah senyawa
kandungan dalam bahan simplisia
yang larut dalam etanol (Hermawan et
al., 2016). Alasan pemanasan dengan
suhu 105°C agar bobot vyang
diinginkan tetap atau konstan (Y.I.P
Arry Miryanti, Ir. et al., 2011).
Berdasarkan data tabel
pengamatan,penentuan kadar
senyawa larut air pada replikasi 1 yaitu
24,75%,replikasi 2 yaitu 47,9% dan
replikasi 3 yaitu 30,05%, dengan rata-
rata 34,233% kadar senyawa larut
ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) memenuhi  syarat
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standar parameter spesifik lebih dari >
6,7% (Maryam et al., 2020).

Identifikasi golongan senyawa kimia
yang terkandung dalam daun Kayu
Jawa (Lannea coromandelica)
dilakukan dengan menggunakan reaksi
kimia (warna dan endapan). Untuk
mengidentifikasi golongan senyawa
kimia, jumlah ekstrak yang digunakan
untuk identifikasi disamakan
jumlahnya antara ketiganya.
Berdasarkan hasil identifikasi golongan
kimia ekstrak menunjukkan bahwa
ekstrak mengandung alkaloid, flavond,
saponin, tanin, dan kuinon (Irsyad,
2013).

Pada identifikasi alkaloid, dengan
diberikan kloroform dan amoniak yang
mana pemberian kloroform bertujuan
untuk melarutkan senyawa yang ada di
dalam ekstrak dan penambahan
amoniak bertujuan untuk memutus
ikatan antara asam dan alkaloid yang
terikat secara ionik. Kemudian
penambahan asam sulfat dimaksudkan
untuk mengikat kembali alkaloid
menjadi garam alkaloid agar dapat
bereaksi dengan pereaksi-pereaksi
logam vyang spesifik untuk alkaloid
sehingga menghasilkan  kompleks
garam anorganik yang tidak larut
(Irsyad, 2013). Terdapat alkaloid
ditandai dengan terbentuknya
endapan putih oleh pereaksi mayer
dan endapan merah oleh pereaksi
dragendorf.hasilnya posotif
mengandung alkaloid.Alkaloid memiliki
khasiat sebagai anti diabetes,anti
diare,anti mikroba,dan anti malaria
(Berasal et al., 2020)

Pada identifikasi flavonoid, setelah

ditambah air panas akan diperoleh
filtrat yang akan ditambah serbuk
Magnesium yang terlihat larut dan
dilanjut dengan penambahan Asam
klorida pekat. Penambahan serbuk
Magnesium digunakan sebagai
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pereduksi dimana proses reduksi
tersebut dilakukan dalam suasana
asam dengan penambahan Asam
klorida pekat. Proses reduksi dengan
magnesium dan Asam klorida pekat
menghasilkan warna kuning jingga
kemerahan (Irsyad, 2013). Ekstrak
Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) mengalami perubahan
berwarna jingga yang menunjukkan
bahwa Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica)  positif  flavanoid.
Khasiat flavanoid mempunyai aktivitas

seperti antifungi, diuretik,
antihistamin, antihipertensi,
insektisida,  bakterisida, antivirus
(Marwah,2021).

Pada identifikasi kuinon
menggunakan penambahan natrium
hidroksida, = penambahan  natrium
hidroksida ini  berfungsi  untuk

membentuk ion enolat yang mana
dapat menyerap cahaya tertentu dan
memantulkan warna (Irsyad, 2013).
Ekstrak Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) menghasilkan warna
merah yang menunjukkan positif
kuinon (Yulianti,2013).Kuinon memiliki
khasiat sebagai antibiotik, penghilang
rasa sakit, serta merasangsang
pertumbuhan sel baru pada kulit
(Marwah,2021).

Pada identifikasi saponin termasuk uji
yang sederhana dimana dilakukan
pengocokan akan terbentuk buih pada
permukaan (Irsyad, 2013). Pada uji
ekstrak daun Kayu Jawa (Lannnea
coromandelica) menghasilkan busa.
Khasiat sebagai antifungi, antibakteri,
antivurus, pengontrol kadar glukosa
darah, serta mampu menghambat
pertumbuhan  sel  tumor, bisa
digunakan untuk proses penyembuhan
luka (Marwah,2021).

Pada identifikasi tanin, filtrat air yang
dihasilkan ditambahkan ferry klorida
1% yang menghasilkan warna hijau
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kecoklatan atau biru kehitaman
(Irsyad, 2013). Penambahan ekstrak
dengan ferry klorida akan
menimbulkan warna hijau, merah,
ungu dan hitam yang kuat (Halimu et
al., 2017). Ekstrak Daun Kayu Jawa
(Lannea coromandelica) positif
mengandung tanin (Maryam,2013).
Tanin memiliki khasiat sebagai astrigen
atau toner digunakan untuk
menghilangkan kotoran dan sisa
makeup yang masih menempel pada
kulit wajah, anti diare, anti bakteri dan
antioksidan (Marwah,2021).

Penetapan susut pengeringan pada
ekstrak merupakan salah  satu
persyaratan yang harus dipenuhi
dalam standardisasi tanaman yang
berkhasiat obat. Pada uji susut
pengeringan ini dilakukan pengukuran
sisa zat setelah pengeringan pada
temperatur 105°C selama 30 menit
atau sampai berat konstan. Pada suhu
105°C ini, air akan menguap dan
senyawa-senyawa yang mempunyai
titidk didih yang lebih rendah dari air
akan ikut menguap juga (Irsyad,
2013). Hasil tabel yang diperoleh kadar
susut pengeringan replikasi 1 vyaitu
6,11%,replikasi 2 yaitu 8,56%,
replikasi 3 4,4% dengan rata-rata
6,3566% pada kadar tersebut
meemnuhi syarat standar parameter
non spesifik yaitu kurang dari 11%
(Wahyuning, 2015).

Penentuan kadar abu ini bertujuan
untuk memberikan gambaran
kandungan mineral internal dan
eksternal yang berasal dari proses awal
sampai terbentuknya ekstrak dengan
prinsipnya ekstrak dipanaskan hingga
senyawa organik dan turunannya
terdestruksi dan menguap sampai
hanya unsur mineral dan anorganik
saja (Irsyad, 2013). Proses pengabuan
langsung menggunakan suhu 600°C
dikarenakan pembakaran sempurna
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menggunakan suhu 550°C sampai
600°C (Sunartaty & Yulia, 2017).
Berdasarkan kadar abu total pada
replikasi 1 yaitu 18,87%, replikasi 2
yaitu 4,075%, replikasi 3 yaitu 7,470%
dengan akumulasi rata-rata vyaitu
10,14% yang dimana kadar tersebut
memenuhi standar parameter non
spesifik yaitu tidak melebihi 16,6%
(Marwah,2021).

Pada penguijian ini, penentuan bobot
jenis dilakukan dengan menggunakan
piknometer.  Pengukuran  dengan
piknometer, sebelum digunakan harus
dibersihkan dan dikeringkan hingga
tidak ada sedikitpun titik air
didalamnya. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh bobot kosong dari alat.
Apabila masih terdapat titik air
didalamnya akan  mempengaruhi
hasilyang diperoleh. Piknometer yang
akan digunakan dikalibrasi terlebih
dahulu dengan aquadest dengan suhu
25°C. Kemudian ekstrak yang
digunakan adalah ekstrak yang telah
diencerkan menjadi 5% dan 10%
menggunakan  aquadest  sebagai
pelarutnya (Irsyad, 2013). Dari hasil
penelitian bobot jenis air yaitu
0,9592%, ekstrak 5% yaitu 0,2334%
sedangkan pada pengenceran 10%
didapatkan rapat jenis yaitu 0,2725%,
memenuhi syarat standar parameter
non spesifik adalah 0,997 g/ml untuk
5% dan bobot jenis ekstrak 1,25 g/ml
untuk 10% (Marwah,2021).

Penentuan cemaran mikroba
bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tingkat  pertumbuhan

koloni bakteri dan jamur yang ada
dalam medium yang digunakan, tujuan
cemaran mikroba yaitu memberikan
jaminan bahwa ekstrak tidak boleh
mengandung mikroba paotgen dan
tidak boleh mengandung mikroba non
paotgen melebihi batas
(Marwah,2021).
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Medium yang digunakan adalah NA
(Natrium Agar) sebab mengandung
karbon dan nitrogen yang
dapatdigunakan oleh bakteri, sampel
yang diuji terlebih dahulu dibuat dalam
pengenceran tingkat yaitu 102,103,10°
4 tujuan selain itu untuk memperkecil
konsentrasi pengawet yang digunakan
oleh sedian tersebut dan untuk
memudahkan perhitugnan jumlah
koloni bakteri yang tumbuh. Kemudian
pengenceran tersebut selama 1x24
jam agar pada waktu itu,pertumbuhan
bakteri menjadi optimum dari hasil
percobaan diperoleh jumlah koloni
tidak ada pada pengenceran 107, tidak
ada koloni pada pengenceran 1073 dan
tidak ada jumlah koloni pada
pengenceran 10%. Pada replikasi 2
pengenceran 107 sebesar 1 koloni dan
pengenceran 103 dan 10* tidak ada
jumlah koloni. Replikasi 3 pada
pengenceran 102 jumlah sebesar
3,pada pengenceran 1073 jumlah koloni
sebesar 2 dan pengenceran 10 tidak
ada jumlah koloni. Berdasarkan hal
pada uji bakteri tidak melebih dari
yang didtetapkan yaitu tidak lebih dari
10.000 koloni (Marwah,2021).

Sedangkan pada uji angka lempeng

total kapang medium yang digunakan
yaitu PDA (Potato Dextrose Agar)
dengan  tujuan medium PDA
mengandung karbohidrat yang dapat
digunakan oleh  kapang untuk
berkembang medium bakteri dan
kapang menggunakan medium yang
padat agar memudahkan untuk
menghitung jumlah  koloni yang
tumbuh pada medium. Pada uji kapang
dilakukan pengenceran bertingkat
yaitu 1072,103,10% tujuannya untuk
memperkecil konsentrasi pengawet
pada media tersebut. Dalam
pengenceran uji bakteri dan kapang
menggunakan menggunakan aquadest
steril agar senyawa atau
mikroorganisme yang ada pada
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ekstrak bisa tetap hidup, setelah media
diinkubasi pada suhu 25 °C selama
3x24 jam agar kapang mengalami
pertumbuhan yang optimum, dari hasil
percobaan diperoleh jumlah koloni
kapang pada replikasi 1, sebesar 15
pada pengenceran 1072, sebesar 52
pada pengenceran 1073,dan sebesar 26
pada pengenceran 10“. Replikasi 2
jumlah koloni kapang sebesar 15 pada
pengenceran 102, sebesar 42 pada
pengenceran 103, dan sebesar 23
pada pengenceran 10“. Replikasi 3
jumlah koloni kapang sebesar 1 pada
pengenceran 102, sebesar 33 pada
pengenceran 103, dan sebesar 51
pada pengenceran 10*. Berdasarkan
hasil tersebut, sampel ekstrak Daun
Kayu Jawa (Lannea coromandelica)
tidak melebih batas 1000 koloni
(Marwah,2021).

E. SIMPULAN DAN SARAN

a). Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan diperoleh parameter
spesifik dan non spesifik ekstrak Daun

Kayu Jawa (Lannea coromandelica)

sebagai berikut :

a. Standarisasi spesifik Ekstrak Daun
Kayu Jawa (Lannea coromandelica)
memenuhi paramemeter uji senyawa
larut dalam air,senyawa larut etanol.

b. Standarisasi Non spesifik Ekstrak
Daun Kayu Jawa (Lannea
coromandelica) memenuhi parameter
uji kadar susut pengeringan,
penetapan kadar abu, bobot jenis
pengenceran ekstrak 5% dan 10%,
penentuan cemaran mikroba (bakteri
dan kapang).

b).Saran
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Pada penenlitian ini tidak dilakukan
uji penentapan kadar air. Ini dapat
menjadi salah satu bahan penelitian
selanjutnya untuk Ekstrak Daun Kayu
Jawa (Lannea coromandelica). Dan
penelitian bisa di jadikan formula atau
ditujukan dalam pembuatan bahan baku
obat tradisional.
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